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ABSTRAK

VIVI NOVIYANI. A : Penerapan Model Learning Cycle pada Pokok
Bahasan Pencemaran dan Perubahan Lingkungan
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Siswa MAN 2 Cirebon

Kegiatan pembelajaran biologi di MAN 2 Cirebon sebagian besar masih
bersifat konvensional. Kegiatan pembelajaran yang bersifat konvensional yang
selama ini dilakukan guru biologi ternyata kurang kontributif dalam
mengembangkan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa. Padahal proses belajar
mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan keterampilan proses, sehingga
siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan
sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya akan berpengaruh positif terhadap
kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat mengembangkan KPS siswa adalah model learning
cycle. Model learning cycle merupakan model pembelajaran kontruktivisme yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam membangun dan
menemukan pengetahuannya sendiri melalui pengalaman nyata.

Model learning cycle dalam penelitian ini terdiri dari tahap engagement
(pembangkitan minat), exploration (eksplorasi), explanation (penjelasan),
elaboration (elaborasi) dan evaluation (evaluasi). KPS yang diungkap dalam
penelitian ini meliputi berhipotesis, merencanakan percobaan, pengamatan
(observasi), mengelompokkan (klasifikasi), interpretasi, berkomunikasi dan
menerapkan konsep.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui keterampilan
proses sains siswa pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan model learning
cycle (2) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan proses sains
siswa antara siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan model learning
cycle dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak menggunakan model
learning cycle (3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap model learning cycle.

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik pengumpulan
data berupa tes (pretest dan postest), observasi dan angket. Sampel yang diambil
adalah siswa kelas X.C sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 siswa dan kelas
X.E sebagai kelas kontrol sebanyak 36 siswa. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan SPSS V.16 melalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) KPS siswa pada saat kegiatan
pembelajaran menggunakan model learning cycle sebagian besar berada pada
kategori baik dengan rata-rata pencapaian 32,01%. (2) Berdasarkan hasil uji t,
terdapat perbedaan peningkatan KPS antara siswa yang menggunakan model
learning cycle dengan yang tidak menggunakan model learning cycle. Terbukti
dari hasil uji t menggunakan SPSS 16 V.16 diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa KPS siswa yang menggunakan model learning cycle
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan model learning
cycle.(3) Berdasarkan hasil analisis angket, sikap siswa terhadap penerapan model
learning cycle sebagian besar termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan sikap yang baik terhadap penerapan
model learning cycle pada pokok bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru
dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pengelolaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut kegiatan belajar mengajar yang
memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi
yang diharapkan. Pemberdayaan ini diarahkan untuk mendorong individu
belajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar (Trianto,
2011:26).

Trianto (2011:26) menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar
dilandasi oleh beberapa prinsip yaitu berpusat pada peserta didik (student
centre), mengembangkan Kkreativitas peserta didik, menciptakan kondisi
menyenangkan dan menentang, mengembangkan beragam kemampuan yang
bermuatan nilai, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, dan belajar
melalui berbuat (learning by doing). Untuk itu, guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang efektif, konstekstual dan bermakna agar
tujuan dari kegiatan belajar mengajar dapat tercapai.

Berdasarkan hasil studi lapangan di MAN 2 Cirebon, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi sebagian besar masih bersifat
konvensional. Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran yang masih berpusat

pada guru sehingga siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa
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kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa hanya duduk, mencatat dan
mendengarkan. Siswa kurang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran
sehingga materi yang disampaikan guru mudah dilupakan siswa.
Pembelajaran yang bersifat konvensional yang selama ini dilakukan guru
biologi di MAN 2 Cirebon kurang kontributif dalam mengembangkan
keterampilan proses sains siswa. Padahal menurut Nur dan Wikandari dalam
Trianto (2011:143) proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri
yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan
maupun produk pendidikan.

Dalam International Biology Olympiade dan Olimpiade Biologi
Nasional (2000) siswa peserta dituntut untuk memiliki metode-metode
biologi dan keterampilan-keterampilan dasar biologi serta keterampilan
proses sains (75%), selain kemampuan mengaplikasikan pengetahuannya
(25%) (Rustaman, 2005:13). Untuk itu, seorang guru biologi harus mampu
mengembangkan keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Trianto (2011:148) menyatakan bahwa keterampilan proses perlu
dilatih atau dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena keterampilan
proses mempunyai peranan untuk membantu siswa belajar mengembangkan
pikirannya, memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan,

meningkatkan daya ingat, memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah
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berhasil melakukan sesuatu dan membantu siswa mempelajari konsep-konsep
sains. Untuk itu, guru perlu mengembangkan keterampilan proses dalam
kegiatan pembelajaran dikelas.

Materi pencemaran dan perubahan lingkungan dalam pelajaran biologi
kelas X, merupakan salah satu materi yang dapat digunakan oleh guru untuk
mengembangkan keterampilan proses siswa. Karena materi ini dapat
dipelajari melalui kegiatan yang mengajak siswa untuk menggali dan
menemukan pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung dan nyata
seperti melakukan kegiatan pengamatan. Dengan siswa menggali dan
menemukan sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung dan nyata,
pengetahuan yang didapatkan siswa tidak akan mudah dilupakan dan
diharapkan tujuan dari kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan proses sains siswa akan tercapai.

Berdasarkan paparan diatas, maka diperlukan suatu model pembelajaran
yang tepat dan lebih bermakna bagi siswa yaitu model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan proses sains siswa. Model pembelajaran ini lebih berorientasi
kepada hakikat sains yaitu adanya tiga dimensi dalam belajar sains (sebagai
produk, proses, dan alat untuk mengembangkan sikap ilmiah). Salah satunya
adalah dengan menggunakan model pembelajaran siklus belajar (learning
cycle).

Model siklus belajar (learning cycle) merupakan salah satu model

pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis (Wena, 2011:170). Menurut
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Suparno dalam Trianto (2010:75) salah satu prinsip pendekatan kontruktivis
adalah proses pembelajaran berpusat pada siswa dan tekanan dalam proses
belajar lebih pada proses bukan pada hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
tujuan dari pembelajaran IPA menurut Nur dan Wikandari dalam Trianto
(2010:143) proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses. Implikasi dari pandangan dengan kontruktivisme
disekolah ialah pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan secara utuh dari
pikiran guru ke siswa, namun secara aktif dibangun oleh siswa sendiri melalui
pengalaman nyata (Rustaman, 2005:170).

Model learning cycle ini pada mulanya terdiri atas tiga tahap yaitu
eksplorasi (exploration), pengenalan konsep (concept introduction) dan
penerapan konsep (concept application). Pada proses selanjutnya, tiga tahap
tersebut mengalami perkembangan menjadi lima tahap. Lorbarch dalam
Wena (2011:170) menyatakan bahwa tiga tahap siklus belajar dikembangkan
menjadi lima tahap, yang terdiri atas tahap pembangkitan minat
(engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan (explanation), elaborasi
(elaboration/extention) dan evaluasi (evaluation).

Cohen dan Clough dalam Wibowo (2010:2) menyatakan bahwa model
learning cycle ini memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran,
membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa dan pembelajaran menjadi

lebih bermakna.
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Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle
pada Pokok Bahasan Pencemaran dan Perubahan Lingkungan untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa MAN 2 Cirebon”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

yaitu tentang penerapan model pembelajaran learning cycle pada
pokok bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas X di MAN 2
Cirebon.

b. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai penerapan
model pembelajaran learning cycle pada pokok bahasan pencemaran
dan perubahan lingkungan untuk meningkatkan keterampilan proses

sains siswa MAN 2 Cirebon.
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2. Pembatasan Masalah

Mengingat permasalahan di atas cukup luas, maka ruang lingkup

masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal berikut:

a.

b.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X di MAN 2 Cirebon.

Model pembelajaran yang diterapkan adalah model learning cycle 5E
(engagement, exploration, explanation, elaboration dan evaluation).
Keterampilan proses sains yang diungkap adalah berhipotesis,
merencanakan percobaan, pengamatan (observasi), mengelompokkan
(klasifikasi), interpretasi, komunikasi dan menerapkan konsep.

Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pencemaran dan perubahan lingkungan.

Peneliti  mengungkap keterampilan proses sains siswa dengan
menggunakan tiga buah instrumen, yaitu lembar observasi digunakan
untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa pada saat kegiatan
pembelajaran menggunakan model learning cycle, tes pilihan ganda
digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains
siswa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, dan angket
digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap penerapan model

learning cycle.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana keterampilan proses sains siswa pada saat kegiatan

pembelajaran menggunakan model learning cycle di MAN 2 Cirebon?
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b. Apakah terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains
antara siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan model
learning cycle dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak
menggunakan model learning cycle di MAN 2 Cirebon?

c. Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan model learning cycle pada
pokok bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan di MAN 2

Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa pada saat kegiatan

pembelajaran menggunakan model learning cycle

. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan proses sains

antara siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan model learning
cycle dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak menggunakan
model learning cycle.

Untuk mengetahui sikap siswa terhadap penerapan model pembelajaran
learning cycle pada pokok bahasan pencemaran dan perubahan

lingkungan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

2.

Siswa, yaitu sebagai ajang untuk melatih kemampuan proses sains yang
dimiliki siswa dengan menggunakan model learning cycle.
Guru Biologi, yaitu memperoleh model pembelajaran yang kreatif,

inovatif dan menarik dalam proses pembelajaran.
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3. Sekolah, yaitu sebagai masukan untuk menggunakan variasi model
pembelajaran yang dapat dilakukan guru Biologi di sekolah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya.

E. Kerangka Pemikiran

Sistem pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menuntut kegiatan belajar mengajar yang memberdayakan semua potensi
peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan
ini diarahkan untuk mendorong individu belajar sepanjang hayat dan
mewujudkan masyarakat belajar (Trianto, 2011:26).

Proses belajar mengajar mengandung kegiatan interaktif antara siswa
dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. Belajar
tidak hanya mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa saja tetapi siswa
diberi persoalan-persoalan yang membutuhkan pencarian, pengamatan,
percobaan, analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran, dan penyimpulan oleh
siswa, agar siswa menemukan sendiri jawaban terhadap suatu konsep atau
teori. Adapun tujuan dari pembelajaran IPA menurut Nur dan Wikandari
dalam Trianto (2010:143) proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan maka guru harus
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu model

pembelajaran yang lebih berorientasi kepada hakikat sains yaitu adanya tiga
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dimensi dalam belajar sains (sebagai produk, proses, dan alat untuk
mengembangkan sikap ilmiah) adalah model learning cycle.

Model siklus belajar (learning cycle) merupakan salah satu model
pembelajaran dengan pendekatan kontruktivis (Wena, 2011:170). Menurut
Suparno dalam Trianto (2010:75) salah satu prinsip pendekatan kontruktivis
adalah proses pembelajaran berpusat pada siswa dan tekanan dalam proses
belajar lebih pada proses bukan pada hasil belajar. Hal ini sesuai dengan
tujuan dari pembelajaran IPA menurut Nur dan Wikandari dalam Trianto
(2010:143) proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses. Implikasi dari pandangan dengan kontruktivisme
disekolah ialah pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan secara utuh dari
pikiran guru ke siswa, namun secara aktif dibangun oleh siswa sendiri melalui
pengalaman nyata (Rustaman, 2005:170).

Rustaman (2005:78) menyatakan bahwa keterampilan proses
merupakan keterampilan yang melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif
atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual
terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses siswa menggunakan
pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses
karena mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran,
penyusunan atau perakitan alat. Untuk itu, penulis mencoba menerapkan
model learning cycle sebagai model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Untuk lebih memudahkan

pemahaman kerangka pikiran dapat dilihat pada bagan dibawah ini.
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v

Tujuan Pembelajaran

v

Model Learning Cycle

v

Keterampilan Proses Sains

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Berfikir

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

10

Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains yang

signifikan antara siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan

model learning cycle dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak

menggunakan model learning cycle.

Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains yang

signifikan antara siswa yang pada saat pembelajaran menggunakan

model learning cycle dengan siswa yang pada saat pembelajaran tidak

menggunakan model learning cycle.
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